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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada di kawasan Asia Tenggara dan memiliki
jumlah pengguna internet terbesar di dunia. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Perdagangan berupaya untuk meningkatkan ekspor melalui berbagai skema kebijakan yaitu
dengan melakukan kegiatan promosi ckspor. Salah satu strategi peningkatan promosi ekspor
yaitu melalui pemanfaatan e-commerce dalam perdagangan internasional.

Penclitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana Strategi Kementerian
Perdagangan dalam Mendorong Peningkatan Ekspor Indonesia melalui Pemafaatan E-
Commerce. Penelitian ini menggunakan konsep Diplomasi Perdagangan olch Kishan S. Rana
untuk menjelaskan tahapan dalam menjalankan diplomasi perdagangan dan bagaimana strategi
yang dilakukan oleh Kementerian Perdagangan dalam Mendorong Peningkatan Ekspor
Indonesia melalui Pemafaatan E-Commerce dalam perdagangan internasional. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kementerian Perdagangan telah melakukan berbagai
strategi dalam mendorong peningkatan ekspor Indonesia melalui pemanfaatan e-commerce
dengan melakukan Trade Expo atau Pameran Dagang, kerja sama dengan negara mitra seperti
HKTDC, platform lokal seperti Bukalapak, Tokopedia, Blibli.com, Goorita.com, dan APDEI,
serta dalam membangun promosi citra dan nama baik Kementerian Perdagangan mendirikan
platform seperti Inaexport, IDNStore, dan kerja sama dengan perwakilan dagang Indonesia di
luar negeri seperti ITPC, dan dalam regulasi terdapat kebijakan yang telah dibuat oleh
Kementerian Perdagangan serta perjanjian perdagangan internasional seperti ASEAN
Agreement on E-Commerce.

Kata kunci : Strategi, Ekspor, E-Commerce, Diplomasi Ekonomi, Perdagangan

Internasional, Kerja Sama, Promosi Perdagangan, Regulasi.
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries in the Southeast Asian region and has the largest number of
internet users in the world. The Indonesian government, through the Ministry of Trade, seeks
to increase exports through various policy schemes, namely by carrying out export promotion
activities. One of the strategies to increase export promotion is through the use of e-commerce
in international trade.

This research was conducted with the aim of explaining how the Ministry of Trade's Strategy

for Encouraging The Increase of Indonesian Exports through the Use of E-Commerce works.
This study uses the concept of Trade Diplomacy by Kishan S. Rana to explain the stages in
carrying out trade diplomacy and how the strategy carried out by the Ministry of Trade in
Encouraging The Increase of Indonesian Exports through the Use of E-Commerce in
international trade. The method used in this study is a qualitative research method.

The results of this study show that the Ministry of Trade has carried out various strategies 1o
encourage the increase in Indonesia's exports through the use of e-commerce by conducting
Trade Expo, cooperation with partner countries such as HKTDC, local platforms such as
Bukalapak, Tokopedia, Blibli.com, Goorita.com, and APDEI, as well as in image building and
the promotion of the Ministry of Trade by establishing platforms such as Inaexport, IDNStore,
and cooperation with Indonesian trade representatives abroad such as ITPC, and in
regulations there are policies that have been made by the Ministry of Trade as well as
international trade agreements such as the ASEAN Agreement on E-Commerce.

Keywords : Strategy, Export, E-Commerce, Economic Diplomacy, International Trade,
Cooperation, Trade Promotion, Regulation.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang berada di kawasan Asia Tenggara dan
memiliki jumlah pengguna internet terbesar di dunia. Berdasarkan data dari populasi
penduduk, saat ini Indonesia mencapai 266,91 juta orang dan sebanyak 73,7% atau
sekitar 196,71 juta orang terhubung dengan jaringan internet sepanjang tahun 2019 -
2020 (APJII, 2020). Terjadi peningkatan pertumbuhan internet di Indonesia yang
meningkat drastis dari tahun 2016 yang pada saat itu hanya tumbuh sebesar 34,1%
dan saat ini Indonesia telah berada di urutan ke — 6 dunia sebagai pengguna internet
terbesar. Dampak terbesar dari berkembang pesatnya teknologi terjadi pada bidang
ekonomi serta dengan adanya globalisasi telah mengubah sistem ekonomi dari
konvensional menjadi sistem ekonomi digital.

Adanya sistem ekonomi digital terutama internet dinilai mampu menciptakan
pasar digital (market place) dengan adanya aktivitas peningkatan jangkauan antara
individu maupun perusahaan secara global. Pasar digital ini mempunyai konsep yang
sama dengan pasar tradisional, perbedaannya terjadi pada sistem pengoperasiannya
yaitu pasar digital menggunakan internet. Menurut Report G20 China (2016),
ekonomi digital mengacu pada suatu aktivitas ekonomi seperti penggunaan informasi
dan pengetahuan digital sebagai faktor kunci dari produksi, jaringan informasi modern
(modern information networks), lalu sebagai ruang aktivitas yang efektif dalam
penggunaan Information and Communication Technology (ICT), dan sebagai

penggerak terhadap pertumbuhan produktivitas serta optimalisasi struktural ekonomi.



Pada bulan September 1998, the General Council World Trade Organizations
(WTO) mengadopsi Program Kerja Perdagangan Elektronik yang menyatakan bahwa
perdagangan elektonik sebagai produksi, distribusi, pemasaran, penjualan atau
penyerahan barang dan jasa melalui sarana elektronik. Empat badan WTO yang
dibebani tanggung jawab untuk melaksanakan Program Kerja tersebut yaitu Dewan
Perdagangan Barang, Dewan TRIPs, Komite Perdagangan dan Pembangunan, serta
Dewan Umum yang berperan sentral dan menjaga program kerja untuk terus ditinjau.
Di dalam WTO (World Trade Organization) akses e-commerce memiliki dua
komponen vyaitu akses ke layanan internet seperti ketersediaan kemampuan jaringan
komunikasi, ketersediaan infrastruktur, perangkat keras, dan perangkat lunak, dan
juga akses ke layanan yang diperdagangkan secara elektronik.

Ketatnya persaingan dalam perdagangan internasional, negara berkembang
dituntut harus dapat mengembangkan ekonomi digitalnyasehinggamampuuntuk
mengikuti perkembangan di dalam konstelasi perdagangan internasional yaitu
melaluipemanfaatane-commerce. E—commerce merupakan segala bentuk transaksi
perdagangan atau perniagaan barang dan jasa (trade of goods and services) dengan
menggunakan media elektronik. Menurut David Baum yang dikutip oleh Onno W.
Purbo dan Aang Wahyudi, e-commerce merupakan suatu set dinamis dari teknologi,
aplikasi, serta proses bisnis yang dapat menghubungkan perusahaan, konsumen, dan
komunitas melalui transaksi elektronik baik perdagangan barang, pelayanan, dan
informasi.

Perkembangan e-commerce dunia didominasi oleh e-commerce tipe Business to
Business (B2B) dan Business to Customer (B2C). Pendapatan e-commerce tertinggi
dunia pada tahun 2016 dipegang oleh China, pendapatan tersebut melampaui Amerika

Serikat dan Inggris yaitu sebesar USD 376,17 miliar sedangkan Amerika Serikat dan



Inggris sebesar USD 322,17 miliar dan USD 84,08 miliar. Di ASEAN, negara
Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki pendapatan tertinggi sebesar USD
5,64 miliar kemudian diikuti oleh Singapura dan Thailand sebesar USD 2,96 miliar

dan USD 2,45 miliar.

Tabel 1.1 Perbandingan Kinerja Pendapatan E-Commerce

WORLD
1 | China 376175 15,6 Fashion 1378,2 399,6 8240 50,9

2 | US Electronic
322171 8,2 ) 323,3 126,6 57220 81,9

& Media
3 | UK 84088 7,5 Fashion 65,2 26,9 42106 90.6

4 | Japan Electronic
74398 7,2 ) 126,8 47 34871 81,4

& Media

5 | Germany Electronic
56248 7,2 ) 80,6 38,9 41895 80,6

& Media

ASEAN
1 | Indonesia 5648 20,1 Fashion 260,6 64,3 3620 40

2 | Singapore Electronic
2962 11,2 5,7 1,3 52755 77,7

& Media

3 | Thailand Electronic
2450 15,9 ) 68,2 21 5940 40,5

& Media

4 | Vietnam Electronic
1821 16,5 ) 92,3 18,7 2174 56

& Media

5 | Philippine Electronic
1013 17,3 ) 102,3 20,5 2978 57,9

& Media

6 | Malaysia Electronic
894 23,2 ) 30,8 6,5 9811 63,2

& Media

Sumber: Statista, 2017 (diolah Kementerian Perdagangan, kemudian diolah kembali

oleh penulis)



Untuk melihat besarnya potensi ekspor melalui e-commerce, produsen ataupun
eksportir yang ingin melakukan ekspor melalui e-commerce sebagai media pemasaran
produk harus melihat bagaimana perilaku belanja online di negara tujuan ekspor.
Dengan melihat besarnya aktivitas online di pasar ekspor negara tertentu
mengindikasikan besarnya potensi ekspor melalui e-commerce(Pusat Pengkajian
Perdagangan Luar Negeri, 2019)

Dengan adanya ekonomi digital pada saat ini telah membuat Indonesia
mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat melalui pemanfaatan e-commerce.
Selain dapat memberikan jangkauan yang luas, e-commerce dinilai lebih efektif
karena mampu memberikan manfaat ekonomi yang besar untuk para pelaku yang
terlibat didalamnya. Sehingga dalam beberapa tahun terakhir bermunculan perusahaan
serta platform e-commerce yang didirikan khusus untuk mewadahi perdagangan
berbasis ekonomi. E-commerce Indonesia mengalami peningkatan sebesar 500 persen
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir. Ekonomi digital Indonesia pada saat ini telah
mencapai sebesar US$27 miliar yaitu sekitar Rp391 triliun menurut laporan dari e-
Conomy SEA 2018. Pencapaian tersebut telah menjadikan transaksi ekonomi digital
di Indonesia berada pada peringkat pertama di kawasan Asia Tenggara dengan
memiliki kontribusi sebesar 49%. Dari sisi demand, teknologi digital mengubah
kebiasaan konsumen dengan menggeser pembelian online melalui penggunaan
perangkat yang mendukung internet dan memberikan konsumen akses langsung ke
pasar online. Di sisi supply, teknologi digital memungkinkan lebih mudah masuk dan
peningkatan keragaman produk, sehingga memudahkan perusahaan untuk
memproduksi, mempromosikan, dan mendistribusikan produk mereka dengan biaya

yang lebih rendah (WTO, 2018).



Pemerintah  Indonesia  melihat  peluang yang  cukupbesar  untuk
mendorongpeningkatkan ekspor melaluipemanfaatane—commerce
dalamperdaganganinternasional. Pertumbuhan nilai bisnis online Indonesia meningkat
40% pada setiap tahunnnya(Setiawan, 2018). Perilaku konsumtif masyarakat
menjadikan ekonomi digital di Indonesia terus berkembang serta perilaku tersebut
menjadikannya sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Ekonomi digital dalam hal ini
e-commerce, terbukti mampu memberikan kontribusi yang signifikan pada PDB
Indonesia. Pada tahun 2017 besarannya mencapai 7,3%, padahal pertumbuhan
ekonomi Indonesia hanya sebesar 5,1%, hal ini menunjukkan bahwa prosopek
ekonomi digital di Indonesia sangat menjanjikan bila dapat dikelola dengan baik
karena pertumbuhannya dapat melebihi pertumbuhan ekonomi Indonesia(Basri,
2017).

Indonesia memliki peluang yang besar untuk dapat meningkatkan ekspornya
melalui e-commerce. Dengan kondisi infrasturktur teknologi informasi dan
telekomunikasi yang sudah relatif baik di antara negara — negara berkembang lainya
serta hampir di semua kota besar di Indonesia dapat akses untuk internet dengan
kecepatan yang relatif stabil. Berdasarkan data dari EU-Indonesian Business Network
(EIBN), perkembangan infrastruktur Information and Communication Technology
(ICT) saat ini masih terkonsentrasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan serta
sebagian Sulawesi. Sedangkan jaringan baru untuk Indonesia bagian timur yang
mencakup Sulawesi, Bali-Nusa Tenggara, dan Papua masih belum memadai serta
perkembangan infrastruktur ICT nampaknya sejalan dengan pertumbuhan dan jumlah
penduduk per wilayah(Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri, 2019).

Infrastruktur ICT di pulau Jawa lebih baik dibandingkan dengan pulau — pulau



lainnnya dikarenakan konsentrasi terbesar penduduk Indonesia yaitu berada di pulau

Jawa.

Gambar 1. 1 Infrastruktur ICT Indonesia Jaringan Fiber Optic Indonesia

to India
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Sumber: Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)

Melihat adanya potensi tersebut, pemerintah Indonesia mencanangkan suatu
pembangunan nasional melalui sektor digital serta menargetkan transaksi e —
commerce sebesarUS$ 130 miliar dan juga pemerintah memiliki target yaitu
menciptakan 1.000 teknopreneur yang memiliki nilai bisnis sebesarUS$ 10 miliar.
Untuk dapat mewujudkannya, pemerintah Indonesia mempunyai strategi dengan
membuka akses dari berbagai macam sektor bisnis yang bertujuan untuk memperkuat
bangunan pada ekosistem ekonomi digital. Salah satu strateginya yaitu dengan
melakukan survei ataupun mengetahui pertumbuhan ekonomi digital Indonesia dan
pertumbuhan ekonomi digital dari negara lain untuk menjadi tolak ukur. Kemudian

terdapat program kerja dari Kementerian Komunikasi dan Informasi yang



memfasilitasi pengembangan ekonomi digital seperti penyediaan infrastruktur
khususnya untuk akses internet dan telekomunikasi salah satunya yaitu melalui
proyek Palapa Ring. Palapa Ring merupakan sebuah proyek infrastruktur
telekomunikasi yang berupa pembangunan serat optik di seluruh Indonesia sepanjang
36.000 kilometer. Pemerintah Indonesia juga berfokus pada strategi pengembangan
ekonomi digital dengan melibatkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), lalu
memfasilitasi terkait akses pendanaan pada digitalisasi UKM dan start - up melalui
Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan membentuk ‘exit strategy’ yang atraktif sebagai
langkah memperdalam likuiditas pasar modal untuk listing perusahaan teknologi.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perdagangan berupaya untuk
meningkatkan ekspor melalui berbagai skema kebijakan ekspor yaitu dengan
melakukan kegiatan promosi ekspor yang terus ditingkatkan. Salah satu upaya
peningkatan promosi ekspor adalah dengan melalui pemanfaatan e-commerce(Pusat
Pengkajian Perdagangan Luar Negeri, 2019). Langkah awal yang dilakukan oleh
Kementerian Perdagangan yaitu dengan melakukan pemetaan pasar, kemudian
benchmarking dengan beberapa negara yang telah memiliki platform e —commerce
yang memiliki target untuk meningkatkan arus perdagangan khususnya ekspor.
Kementerian Perdagangan melalui Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor
Nasional melakukan survey terhadap beberapa perusahaan yang telah mengikuti
beberapa pameran yang dilakukan oleh Kementerian Perdagangan untuk mengetahui
pemanfaatan e-commerce oleh eksportir. Berdasarkan temuan lapangan (in-depth
interview) yang dilakukan oleh Kementerian Perdagangan dapat diketahui bahwa
semua perusahaan memanfaatkan atau pernah memanfaatkan internet sebagai media
promosi produknya dan sebagian besar masih menggunakan platform online domestik

untuk konsumen dalam negeri(Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri, 2019).



Selain itu,pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perdagangan juga telah
menjalin kerja sama dengan beberapa negara mitra seperti Hongkong, Korea dan
Jepang dalam hal pengembangan ekspor melalui pemanfaatan e—-commerce. Dalam
melakukan promosi perdagangan, Kementerian Perdagangan juga telah mendirikan
platform seperti IDNStore kemudian Dagang-El yang bekerja sama dan berkoordinasi
dengan Lembaga lain seperti Kamar Dagang dan Industri (KADIN), Asosiasi UMKM
Indonesia (Akumindo), Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEA), dan marketplace
seperti Bukalapak, Tokopedia, Blibli.com, Goorita.com serta Asosiasi Platform
Digital Ekspor Indonesia (APDEI).

Selain itu regulasi juga menjadi strategi bagi Kementerian Perdagangan dalam
meningkatkan ekspor Indonesia melalui pemanfaatan e-commerce. Beberapa payung
hukum yang menjadi landasan kerja sama dalam bidang e-commerce yaitu pada
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 50 Tahun 2020 tentang Ketentuan Perizinan
Usaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku Usaha dalam Perdagangan
Melalui Sistem Elektronik. Peraturan Menteri Perdagangan Repubik Indonesia Nomor
18 Tahun 2021 tentang Barang di Larang Ekspor dan Barang di Larang Impor.
Terdapat beberapa barang yang dilarang ekspor menurut Pasal 2 Ayat 2 yaitu barang
di bidang kehutanan, pertanian, pupuk subsidi, pertambangan, cagar budaya, dan sisa
dan skrap logam. Sedangkan barang yang dilarang immpor menurut Pasal 2 Ayat 3
yaitu barang impor berupa gula dengan jenis tertentu, beras dengan jenis tertentu,
bahan perusak lapisan ozon, kantong bekas, karung bekas, dan pakaian bekas, barang
berbasis sistem pendingin yang menggunakan CFC dan HCFC-22 baik dalam keadaan
kosong maupun terisi, bahan obat dan makanan tertentu, bahan berbahaya dan
beracun (B3), limbah B3 dan non B3, perkakas tangan, dan alat kesehatan yang

mengandung merkuri.



Kemudian Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2021 tentang Kebijakan dan Pengaturan Ekspor. Kebijakan dan pengaturan di bidang
Ekspor sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 Ayat 1 dilaksanakan oleh Menteri dalam
bentuk eksportir terdaftar, persetujuan ekspor, kewenangan, persyaratan eksportir, tata
cara permohonan perizinan ekspor, penerbitan perizinan ekspor, penetapan barang di
batasi ekspor, verifikasi atau penelusuran teknis, penentuan tempat penurunan barang,
kewajiban barang eksportir, larangan bagi eksportir, sanksi, dan pengawasan. Selain
itu terdapat regulasi terkait perlindungan konsumen di Kementerian Perdagangan
yang mana sudah berjalan sejak tahun 2021 terkait aduan mengenai pengaduan di
sektor elektronik/niaga elektronik (e-commerce).

Secara umum, aturan e-commerce yang diatur adalah peraturan dalam negeri dan
juga masih berkembang khususnya ekspor masih belum ada aturan khusus. Jadi
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 18 dan 19 Tahun 2021
hanya aturan mengenai barang apa saja yang bisa di ekspor atau produkapa saja
namun terkait caranya belum ada aturan khusus yang lebih spesifik.

Namun dari strategi yang telah di rencanakan maupun di lakukan oleh pemerintah
tampaknya belum sepenuhnya terealisasikan dengan baik.Kebanyakan dari para
pelaku usaha mengatakan faktor utama yang menyebabkan sulitnya untuk dapat
mengembangkan usaha yaitu permodalan(Setiawan, 2018). Lalu terkait masalah
perpajakan, ekonomi digital salah satu nya e-commerce yang mana Indonesia belum
memiliki undang — undang yang spesifik dan hanya memiliki Surat Edaran (SE)
tentang Penegasan Perpajakan Atas Transaksi E—-Commerce yaitu SE/62/PJ/2013.
Maka masalah yang dapat terjadi akibat regulasi perpajakan yang tidak spesifik yaitu
mengenai kesulitan untuk memungut PPN (Pajak Pertambahan Nilai) pada transaksi

perdagangan jasa dan barang lintas batas yang tidak berwujud. Kemudian



tantangannya yaitu kesulitan dalam mengidentifikasi perusahaan ekonomi digital
karena tidak adanya jejak kertas sama sekali, lalu terkait penentuan jumlah pajaknya,
serta meningkatnya kemampuan untuk dapat menyembunyikan pendapatan dan aset
diluar negeri(Gulkova et al., 2019). Lalu ada faktor sosiokultural masyarakat
Indonesia yang sebagian besar masih tidak dengan cepat dalam mengadopsi sistem
ekonomi digital. Menurut The IMD Digital World Competitiveness Ranking pada
tahun 2018dari 63 jumlah negara, Indonesia menduduki peringkat 62 dengan skor
45,776 dan hal ini berarti bahwa Indonesia termasuk negara yang belum cukup
mampu untuk menyesuaikan diri di era revolusi 4.0. Dalam segi ekonomi pun
Indonesia masih belum dapat untuk mengimbangi perkembangan teknologi negara
lain dan hal ini berakibat pada peningkatan ekspor melalui pemanfaatan teknologi
digital masih minim.

Menurut Wakil Ketua Umum Bidang Perdagangan Kamar Dagang dan Industri
(KADIN) berpendapat bahwa terdapat persoalan efisiensi ongkos logistik dan
pergudangan yang menjadi salah satu kendala dalam mendorong ekspor produk
UMKM. Masalah tersebut mengenai biaya pengiriman barang ke luar negeri yang
masih tergolong tinggi bagi UMKM. Selain faktor ongkos pengiriman, terdapat
kendala mengenai fasilitas pergudangan di negara tujuan yang masih terbatas karena
mahalnya biaya pergudangan tersebut. Begitu pula dengan pendapat dari Ketua
Umum Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo) bahwa jumlah pelaku UMKM yang
menjual produknya untuk ekspor semakin bertambah namun pertumbuhan jumlah
UMKM yang melakukan ekspor melalui pemanfataan e-commerce belum maksimal
dikarenakan biaya transportasi untuk pengiriman barang yang tinggi dan juga masalah
kesulitan untuk mengakses fasilitas promosi dan penjualan ke luar negeri. Senada

dengan dua pendapat diatas, menurut Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEA) para
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pelaku usaha terus meningkatkan ekspor produk UMKM di etalasi digital. Namun,
permasalahannya tetap pada biaya logistic yang tergolong tinggi walaupun di
beberapa negara sudah menerapkan bebas bea masuk untuk produk UMKM Indonesia
tetapi hal tersebut belum cukup karena ongkos logistik yang tinggi. Kemudian
mengenai jangkauan ekspornya juga selama ini masih terbatas di Kawasan ASEAN
dan Asia Timur.

Faktor lainnya yaitu mengenai kendala yang dialami para pelaku start-up dalam
permasalahan internasionalisasi seperti perusahaan nasional yang diakusisi oleh
perusahaan asing. Kemudian Kementerian Perdagangan juga melakukanindepth
interviewdan salah satu permasalahan yang ditemukan adalah faktor biaya
keanggotaan dan komisi yang dibebankan kepada pelaku usaha oleh platform e-
commerce yang sudah terkenal seperti Amazon dan Alibaba. Selain itu, peniruan
produk yang di tampilkan di internet yang merupakan perlindungan terhadap Hak
Kekayaan Intelektual masih menjadi masalah bagi pelaku usaha. Jika pemerintah
benar-benar serius ingin mendorong sektor ini berkembang, langkah-langkah biasa
saja tidak akan cukup. Perlu berbagai terobosan dalam hal regulasi dan pembangunan
infastruktur digital yang merupakan dua faktor bagi Indonesia yang masih cukup

terbelakang.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi Kementerian Perdagangan dalam mendorong peningkatan

ekspor Indonesia melalui pemanfaatan e-commerce?

11



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana strategi
Kementerian Perdagangan dalam mendorong peningkatan ekspor melalui

pemanfataan e-commerce.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah wawasan
dalam pengembangan llmu Hubungan Internasional khususnya mengenai strategi
Kementerian Perdagangan dalam mendorong peningkatan ekspor Indonesia melalui
pemanfaatane-commerce. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangan

pemikiran bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak instansi
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia khususnya dalam hal peningkatan
ekspor Indonesia melalui pemanfaatan e-commerce dan hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberisumbangan pemikiran bagi semua pihak baik pemerintah, pelaku
bisnis maupun masyarakat, dalam menghadapi ekonomi digital khususnya e-

commerce.
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